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RINGKASAN 
   

 

Salah satu kelemehan beton adalah sangat lemah terhadap gaya tarik dan 

bersifat getas sehingga teknologi beton terus dikembangkan untuk peningkatan 

mutu dan kekuatannya dalam berbagai kebutuhan struktur, misalnya dengan 

menambah tulangan dari besi biasa, tulangan baja prategang ataupun serat (fibre). 

Ide dasar dari penelitian ini adalah memberi tulangan pada beton dengan kawat 

bendrat yang disebarkan kedalam adukan beton dengan orientasi random, 

sehingga beton tidak mengalami retak-retak yang terlalu dini akibat beban luar 

maupun panas hidrasi.  

Dengan demikian diharapkan beton mampu untuk mendukung tegangan-

tegangan internal (aksial, lentur dan geser). Dalam penelitian ini digunakan serat 

dari kawat bendrat berdiameter 1 mm yang dipotong-potong lurus sepanjang 80 

mm, dengan kadar kawat bendrat bervariasi 1%, 3%, 5%, 7% dan 10% terhadap 

berat semen. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengujian tarik belah 

pada selinder beton ukuran 150 mm × 300 mm untuk umur 28 hari. 

Dari analisis data hasil pengujian diperoleh nilai kuat tarik belah yaitu 

sebesar 303,23 kg/cm
2
 atau sebesar 27,5% kenaikan dari kuat tarik belah beton 

tanpa kawat bendrat. Secara umum kegunaan kawat bendrat yaitu untuk 

mengimbangi kuat tekan beton serta mengurangi dampak tingginya sifat getas 

pada beton. Oleh karena itu kawat bendrat dapat menaikkan nilai tegangan pada 

beton. Disamping  ada korelasi positif terhadap peningkatan kekuatan pada beton 

dengan ditambahkan campuran kawat bendrat, namun dari kemudahan pengerjaan 

(Workability) terjadi penurunan, ini terlihat dari penurunan nilai Slump sampai 35 

mm pada variasi penambahan kawat bendrat 10 %. 
Kata kunci: Beton normal, Beton Kawat Bendrat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Beton adalah bahan yang diperoleh dengan cara mencampurkan agregat 

( pasir dan krikil ), air dan semen dan bahan pelekat hidrolis. Kelebihan pada 

beton antara lain dapat dengan mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan 

konstruksi, mampu memikul beban yang berat, namun dibalik kelebihan 

beton tersebut, beton lemah terhadap kuat tarik serta kurangnya daktalitas 

pada beton. Tidak bisa dipungkiri karena bahan utama penyusun beton adalah 

agregat, yang bersifat getas. Daktalitas merupakan kemampuan material 

mengembangkan regangannya dari pertama kali leleh hingga akhirnya putus. 

(Iskandar 2009).  

Material yang getas tidak memiliki daktalitas yang baik, karena titik 

lelehnya sama dengan titik putus material tersebut. Dengan kurangnya 

daktalitas yang dimiliki beton, maka dipergunakanlah kawat bendrat sebagai 

alternatif dalam campuran adukan beton. Karena kawat bendrat merupakan 

kawat lunak yang digunakan untuk mengikat baja tulangan dalam konstruksi 

beton bertulang. Sifat kawat ini yaitu mempunyai elastisitas yang tinggi dan 

baik untuk menambah daktalitas beton. Kawat bendrat ini juga mudah 

ditemukan di indonesia dan harganya relatif tidak mahal. 

Penambahan kawat bendrat dilakukan untuk mencegah retak-retak yang 

terjadi akibat pembebanan dan mengurangi tingkat sifat getas beton serta 

mampu meningkatkan kuat tarik, lentur dan daktalitas beton. Pada pengujian 

yang telah dilakukan oleh Sudarmoko tentang  penambahan kawat bendrat 

dengan variasi panjang kawat bendrat 6, 8, dan 10 cm dengan penambahan 

kawat bendrat 2 % dari volume adukan. Telah disimpulkan hasil terbaik 

ditunjukkan oleh beton kawat dengan panjang kawat bendrat 8 cm. 

(Sudarmoko,1993).  

 



2 
 

 
 

Pada pengujian yang ingin dilakukan penulis tertarik dengan 

penambahan kawat bendrat pada campuran beton berdasarkan berat semen 

dengan panjang kawat bendrat satu variasi, untuk mendapatkan hasil dari 

perbedaan jumlah potongan kawat bendrat pada campuran beton, bukan 

perbedaan panjang kawat bendrat. Mutu beton yang diharapkan dapat 

mencapai K280 dengan persentase optimum penambahan kawat bendrat. 

Beton K280 termasuk mutu beton mutu tinggi, ini sering digunakan pada 

struktur bangunan 2 lantai yaitu untuk beton bertulang seperti plat lantai, 

balok, dan pondasi tiang pancang. Dari latar belakang ini penulis dapat 

menyimpulkan untuk proposal judul tugas akhir D3 Teknik Sipil Dan 

Bangunan yaitu Pengaruh Penambahan Kawat Bendrat Terhadap Kuat Tarik 

Belah Beton. 

 

B.  Lokasi Pengujian 

Pengujian  dilakukan  di  Laboratorium Bahan Bangunan Dan 

Mekanika Tanah, Program Studi Teknik Sipil dan Bangunan, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Padang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan kawat bendrat terhadap kuat tarik belah 

beton? 

2. Berapa nilai perbandingan kuat tarik belah beton berkawat bendarat 

dengan beton normal? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan kawat bendrat terhadap nilai Slump 

beton? 

4. Berapa nilai terbaik komposisi optimum dalam penambahan kawat 

bendrat? 
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D. Batasan Masalah 

Ruang lingkup pembahasan ini dibatasi hanya pada: 

1. Pengujian dilakukan terhadap kuat tarik belah beton K280 dengan 

campuran kawat bendrat. 

2. Jenis beton yang dikembangkan adalah campuran beton dengan 

penambahan serat kawat bendrat dengan diameter kawat ± 1 mm yang 

dipotong-potong dengan panjang  8 cm. 

3. Penambahan kawat bendrat 1,%, 3%, 5%, 7% dan 10% dari berat semen. 

4. Jumlah benda uji yaitu 18 sample, tiap-tiap variasi dilakukan 3 buah benda 

uji dan untuk beton normal 3 benda uji berbentuk slinder dengan ukuran 

diameter 15, tinggi 30 cm. 

 

B. Tujuan  

Secara singkat tujuan dari pengujian beton berkawat bendrat ini yaitu: 

1. Mengetahui komposisi kawat terhadap kuat tarik  belah beton. 

2. Membandingkan kuat tarik belah beton dengan penambahan serat kawat. 

3. Mengetahui pengaruh penambahan kawat terhadap nilai slump beton 

(workability). 

4. Mengetahui komposisi optimum dalam penambahan kawat bendrat. 

 

E. Manfaat 

Dari pengujian beton berkawat bendrat ini penulis dapat memberikan 

informasi mengenai pengaruh penambahan kawat bendrat terhadap tarik belah 

beton mutu tinggi K280. 


